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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu proses menemukan pengetahuan dengan menggunakan data yang berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

Alat yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data dalam penelitian kuantitatif adalah menggunakan statistik, sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa :

Ada dua macam statistik yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yaitu statistik deskriptif dan statistic inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mengolah dan mendeskripsikan data dalam bentuk tampilan data yang lebih bermakna, mudah dipahami misalnya dalam bentuk tabel, distribusi frekuensi, nilai rata-rata dan lain-lain. Sedangkan analisis statistic inferensial terutama digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis data terhadap populasinya yang meliputi teknik korelasi, uji signifikasi dan lain-lain.

Penelitian ini bersifat korelasional karena penelitian ini berusaha untuk menyelidiki  korelasi antara dua variabel yaitu variabel penggunaan media sosial sebagai variabel bebas (X) dan prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y)

B. Lokasidan Waktu Penelitian

1. LokasiPenelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Bima Maroa. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa sekolah tersebut cukup representif untuk penelitian ini. Selain itu, di sekolah tersebut juga belum pernah dilakukan penelitian serupa.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung 4 (empat) bulan, yaitu dimulai pada bulan mei sampai bulan agustus 2017.  
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Hadeli “Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi sebagai sumber data”.
 Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi penelitian ini adalah kelas X dengan jumlah 22 dan kelasXI dengan jumlah 29. Adapun kelas tertinggi yaitu kelas XII tidak penulis jadikan responden dalam penelitian ini karena sedang menjalani proses kelulusan. Adapun perincian dari jumlah populasi dijelaskan pada Tabel 1.
Tabel 1

PerincianJumlahPopulasi

	Kelas
	Jumlah siswa

	Kelas X
	30

	Kelas XI
	22

	Jumlah
	52


2. Sampel
Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya.
Dalam menentukan besarnya sampel penelitian, maka peneliti berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan apabila jumlah subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Tetapi, jika subjek penelitian mencapai lebih dari 100 orang dapat diambil kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut.

Mengacu pada definisi tersebut, maka peneliti menetapkan keseluruhan dari populasi tersebut sebagai sampel penelitian. 
D. VariabelPenelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel X dengan Y. Desain penelitiannya adalah sebagai berikut :

r

Gambar 1 : Desain penelitian
Keterangan :

X: Penggunaan media sosial
Y: Prestasi belajar siswa
r  :Hubungan penggunaan media sosial dengan prestasi belajar siswa
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data adalah field research (penelitian lapangan) adalah penelitian yang dilakukan di lapangan untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan permasalahan.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Observasi (pengamatan), yakni dengan mengamati secara langsung objek penelitian. Dalam hal ini peneliti mengamati seluruh siswa dalam proses belajar mengajar di kelas.
2. Angket (Quesioner), yakni teknik pengumpulan data dengan cara mengedarkan sejumlah daftar pernyataan tertulis kepada siswa yang berkaitan dengan penggunaan media sosial.
3. Dokumentasi, Dalam penelitian ini, metode dokumentasi yang digunakan untuk pengumpulan data mengenai prestasi belajar siswa di SMA Bima Maroa semester genap tahun ajaran 2016/2017 melalui data yang telah tersedia di buku catatan prestasi siswa/rapor.
F. Kisi-kisiInstrumenPenelitian
Instrumen penelitian ini digunakan dalam acuan pengambilan data, untuk lebih jelasnya diuraikan dalam tabel berikut:
Tabel 2
Kisi-kisi instrumen penelitian
	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	No. Item

	
	
	
	
	+
	-

	
	Penggunaan media sosial (X)
	Durasi mengakses media sosial
	1. Mengakses media sosial lebih dari 6 jam perhari

2. Mengakses media sosial kurang dari 6 jam perhari


	2
	1



	
	
	Alasan menggunakan media sosial
	1. Mengakses media sosial untuk mengisi waktu luang

2. Mengakses media sosial untuk mencari dan berbagi berbagai informasi

3. Mengakses media sosial di sekolah
	3,4,5

7,8,9

10,11
	6

12,13,14,15

	
	
	Dampak positif
	1. Menggunakan media sosial sebagai tempat berdiskusi tentang pelajaran


	16,17,18
	

	
	
	Dampak negatif
	1. Menyita waktu

2. Mengganggu kesehatan


	
	19,20,21

22

	
	Prestasi belajar (Y)
	Nilai rapor siswa pada semester genap tahun ajaran 2016/2017
	Dokumen sekolah yaitu rapor


Adapun jenis angket yang digunakan adalah jenis angket Skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi siswa tentang variabel dalam penelitian ini dengan pilihan jawaban sebagai berikut:
Nilai untuk jawaban pernyataan positif
a. Sangat sering

= 4
b. Sering

            = 3



c. Jarang


= 2


d. Tidak pernah

= 1
Nilai untuk jawaban pernyataan negatif

a. Sangat sering

= 1
b. Sering


= 2



c. Jarang


= 3


d. Tidak pernah

= 4
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesalahan suatu instrumen.
 Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang hendak di ukur dengan tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Untuk mencari validitas instrumen dapat digunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program aplikasi Microsoft Office Exel 2007sebagai berikut:
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Keterangan:


rxy
= Koefisien korelasi product moment
∑XY
= Jumlah hasil perkalian variabel X dan Y

∑X
= Jumlah semua data variabel X

∑Y 
= Jumlah semua data variabel Y
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     = Jumlah semua data Y dikuadratkan
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     = Jumlah semua data X dikuadratkan

N
= Jumlah responden

Kemudian hasil dari rxy dikonsultasikan dengan harga kritis product moment (rtabel). Apabila hasil yang diperoleh rhitung>rtabel, maka instrumen tersebut valid pada tingkat signifikan 5% dengan: [image: image7.png]


. Hasil uji validitas berdasarkan dengan bantuan program aplikasi Microsoft Office Exel 2007, dapat dilihat pada lampiran 4.
Setelah dilakukan uji validitas instrument terhadap sampel uji coba sebanyak 52 responden di MAN 02 Konsel pada variabel penggunaan media sosial dengan bantuan program aplikasi Microsoft Office Exel 2007 dapat diambil kesimpulan bahwa soal yang tidak valid adalah item pernyataan nomor 16 dan 22. Karena nilai korelasi r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung< 0,273). Sehingga item pernyataan yang valid disertakan dalam angket (Quesioner), penelitian yang sesungguhnya.
2. Reliabilitas Instrumen


Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunkan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk menguji instrumen digunakan rumus alpha sebagai berikut:
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Keterangan

[image: image10.png]ryy




= Reliabilitas istrumen

K
= Banyaknya butir pertanyaan

∑Sb
= Jumlah varians butir

St
= Varians total.

Memperoleh varians butir dicari terlebih dahulu setiap butir, kemudian dijumlahkan. Rumus yang digunakan untuk mencari varians adalah:
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Keterangan :
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= Varians tiap butir

X        
=  Jumlah skor

N        
=  Jumlah responden.

Selanjutnya hasil uji reliabilitas angket penelitian dikonsultasikan dengan harga r produt moment pada taraf signifikan 5 %. Jika harga r 11> r tabel maka instrument dapat dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas instrument pada variabel penggunaan media sosial menunjukan bahwa r11= 0,76>rtabel = 0,273 dengan taraf signifikasi 5%. Nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument variabel penggunaan media sosial dinyatakan reliabel.
H. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah dilakukan analisis data secara deskriptif dan inferensial, yakni sebagai berikut:
1. AnalisisDeskriptif
Analisis statistik deskriptif diperlukan untuk menjawab permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini maka digunakan pendekatan analisis data menggunakan rumus persentase sebagai berikut:
P = [image: image15.png]F
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Dimana:
P = Persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden

Tabel distribusi frekuensi relative ini juga dinamakan tabel persentase yang kemudian diinterprestasikan dalam bentuk uraian yang kemudian ditarik kesimpulan. Dilanjutkan dengan mendeskripsikan masing-masing variabel penelitian X dan Y dengan menetukan rata-rata (mean), nilai tengah (median) dan nilai yang sering muncul (modus). Dalam menghitung persentase perolehan angket, dapat digunakan rumus sebagai berikut :

P =[image: image17.png]skor perolshan
“skor ideal

X 100%




Keterangan

P 


= Persentase

Skor perolehan
= Skor yang diperoleh responden

Skor


= Batas perolehan maksimal.

Selanjutnya dikategorikan kedalam tabel kategorisasi angket sebagai berikut :

Tabel 3
Kategori Perolehan Angket

	Interval Persentase
	Kategori

	81%-100%
	Sangat tinggi

	61%-80%
	Tinggi

	41%-60%
	Sedang

	21%-40%
	Rendah

	0%-20%
	Sangat rendah



2. Analisis Statistik Inferensial

Selanjutnya pada analisis inferensial dilakukan dengan terlebih dahulu menggunakan uji normalitas untuk menguji normal dan tidaknya data penelitian dengan rumus kemiringan kurva yaitu:
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Keterangan: 
X 
= Rata-rata variabel penelitian
Mo 
= Modus variabel penelitian
SD 
= Standar deviasi variabel penelitian.

Selanjutnya untuk menguji korelasi (r) hubungan penggunaan media sosial dengan prestasi belajar siswa di SMA Bima Maroa kab. Konawe Selatan, menggunakan rumus product moment (Person), sebagai berikut:
rxy = [image: image21.png]



Keterangan:
rxy

=Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
∑x2

=Jumlah deviasi skor variabel x setelah terlebih dahulu

  dikuadratkan

∑y2

=Jumlah deviasi skor variabel y setelah terlebih dahulu
  dikuadratkan.

Setelah diperoleh angka indeks korelasi “r” product moment maka dilakukan interpretasi secara sederhana yaitu dengan mencocokan hasil penelitian dengan angka indeks korelasi “r” product moment seperti berikut:
Tabel 4
Interpretasi Data

	Besarnya “r” product moment (rxy)
	Interprestasi

	0,00 – 0,20
	Antarav ariabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat atau sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan Y).

	0,20 – 0, 40
	Antara variabel X dan Antara variabel X terdapat korelasi yang lemah atau rendah.

	0,40 – 0,70
	Antara variabel X dan  variabel Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup. 

	0,70 – 0, 90
	Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.

	0,90 – 1,00
	Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat. 


Selanjutnya guna mengetahui besar kecilnya sumbangan variabel X sebagai variabel bebas terhadap Y sebagai variabel terikat, maka digunakan rumus koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut:
KD = [image: image23.png]


x 100%
Keterangan: 
KD
= Nilai koefisien Determinasi
r2
= Nilai koefisien korelasi product moment.

Dilanjutkan dengan uji signifikasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
thitung= r[image: image25.png]



Keterangan:

t hitung
= Nilai signifikansi
r

= Nilai koefisien korelasi
n

= Jumlah sampel.

Kaidah pengujian :

· Jika  t hitung  ≥ t tabel maka tolak H0 terima H1 artinya signifikan, dan 
· Jika t hitung≤ t tabel maka tolak H1 terima H0 artinya tidak signifikan.
Dimana :

· H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan prestasi belajar siswa di SMA Bima Maroa kab. Konawe Selatan.

· H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan prestasi belajar siswa di SMA Bima Maroa kab. Konawe Selatan.
  Y
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